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ABSTRAK

RUMAH SUSUN DI .IOGJA

Penerapan arsitektur hijau dalam perancangan

Rumah merupakan kebutuhan pokok setiap manusia setelah sandang dan

pangan. Setiap manusia mendambakan tempat yang nyaman, sehat, karena rumah

merupakan tempat untuk berinteraksi dengan keluarga dan untuk istirahat setelah

melakukan kegiatan sehari penuh.

Namun banyak pula yang tinggal dengan keadaan rumah yang tidak layak

huni, tidak lagi memikirkan kenyamanan, kesehatan. Keadaan ini selain tidak

baik untuk sipenggunanya juga dapat merusak lingkungan sekitarnya.

Konsep arsitektur hijau digunakan guna menciptakan tempat tinggal yang

layak huni serta membuat lingkungan yang sehat bagi penghuni. Dengan cara

menciptakan lahan terbuka hijau yang cukup dalam tiap unit rumah.

Penerapannya arsitektur hijau dengan cara menyediakan tempat untuk

tanaman baik di luar maupun didalam bangunan. Menciptakan taman pada

balkon yang cukup agar oksigen yang dihasilkan tumbuhan dapat masuk kedalam

ruangan.
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BAB1

RUMAH SI SUN DI YOGYAKARTA

1.1 Latar belakang

1.1.1 Rumah Susun

Rumah atau bangunan bertingkat terbagi atas beberapa tempat

tinggal. ( masing-masing untuk satu keluarga )

1.1.2 Tinjauan Terhadap Kota Jogjakarta

Jogjakarta merupakan kota yang tiap tahunnya banyak didatangi

orang untuk tinggal sementara waktu maupun menetap selamanya, para

pendatang tersebut membutuhkan tempat tinggal. Sebagian dari mereka ada

yang membuat rumah mereka sendiri, ada pula yang mengontrak rumah,

bahkan untuk sebagian orang ( ekonomi menengah keatas ) rumah dijadikan

sebagai alat investasi seperti dijadikan rumah kos atau dikontrakkan.

Keadaan tersebut membuat seluruh wilayah jogja menjadi padat.

Selain itu Jogja juga merupakan daerah sasaran bagi para pendatang

yang berasal dari daerah sekitar, keadaan ini menyebabkan penggunaan

lahan untuk tinggal menjadi meningkat sedangkan lahan yang tersedia

terbatas. Karena keterbatasan tersebut pendatang yang datang dan berencana

untuk tinggal,mereka tidak memikirkan keadaan lingkungan.yang terpenting

bagi mereka ( kondisi ekonomi menengah kebawah ) adalah terdapat lahan

yang dapat mereka jadikan tempat untuk tinggal.



1.1.3 Potensi Rumah Susun di Jogjakarta.

Kota Yogyakarta sebagai sebuah kota lama, keberadaannya dilalui

tiga sungai utama yaitu sungai Gajah Wong. Sungai Code dan Sungai

Winongo. lahan di pinggir sungai khususnya yang terletak di tengah kota

menjadi pilihan masyarakat berpenghasilan rendah untuk bermukim.

Permasalahan tersebut berimpit dengan pertumbuhan penduduk kota

yogyakarta yang tinggi mencapai 7 % pertahun ( YUFM 2000 ).

Oleh karena itu daerah bantaran sungai menjadi padat dan tidak

tertata dengan baik. Karena kesadaran akan lingkungan yang minim mereka

menjadikan sungai sebagai tempat untuk membuang limbah rumah tangga.

selain itu sungai juga digunakan sebagai tempat untuk melakukan berbagai

aktifitas seperti mandi, mencuci, dan Iain-lain. Sehingga sungai menjadi

kotor akibat dari beragam aktifitas manusia tersebut.

Keberadaan mereka Pada daerah bantaran sungai sekarang ini

semakin mengancam kelestarian sungai itu sendiri, akibat dari Kepadatan

yang terus meningkat dan aktifitas sehari-hari yang dilakukan. Sehingga

tidak tersedianya lagi lahan hijau atau taman pada daerah bantaran sungai

itu sendiri.

Rumah susun sangat tepat diterapkan pada daerah/ wilayah dengan

kepadatan penduduk yang cukup tinggi, dimana pengembangan pemukiman

penduduk sudah tidak memungkinkan dilakukan secara horizontal, tetapi

pengembangan haras dilakukan secara vertical karena lahan yang tersedia

sangat kurang. Sehingga lingkungan dapat ditata dengan baik dan dapat

menghadirkan lahan hijau dalam sebuah kawasan rumah susun



1.2 Latar Belakang Site

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleH P4N ugm dan Dirjen

Cipta Karya DPU, kawasan code dibagi menjadi 2 kategori. yaitu blok Code

Barat ( CB ) dan blok Code Timur ( CT ). Dan kategori tersebut dibagi lagi

menjadi blok-blok seperti berikut :

V..b! J ^ ^ ^.

Cb2 1 - 1 I,-, 1

Cb3 "•- J
Cbd v1 I I

Cb6

Cb6

C b 5

<- L '« I

Table 1 : blok code

Kemiringan tanah di kawasan code semakin ke utara semakin curam

kemiringannya. sebaliknya semakin ke selatan semakin landai. Kawasan ini

didominasi oleh ruang yang sangat ideal untuk pemukiman yaitu pada

kemiringan sedang dan landai ( 2-15% ).

Table 2 : data kemiringan tanah



1.3 Latar Belakang Permasalahan

1.3.1 Penerapan arsitektur hijau dalam perancangan

Pada saat ini daerah bantaran sungai hanya dipadati oleh bangunan-

bangunan yang tidak tertata dengan baik dan minimnya vegetasi yang

tumbuh pada daerah bantaran sungai. Oleh karena itu konsep arsitektur hijau

digunakan untuk menghadirkan lahan hijau pada daerah bantaran sungai.

2.1 Permasalahan

2.1.1 Permasalahan Umum

Tata ruang pemukiman yang menyediakan ruang terbuka hijau

dalam luasan yang cukup sebagai sarana hersosialisasi masyarakal

2.1.2 Permasalahan khusus

Menyediakan ruang terbuka/ open space hijau yang cukup pada tiap

unit, agar mereka juga dapat memiliki/menikmati ruang hiar' open space

(taman ) yang sifatnya semi privat,khususnya pada lantai 2 dan seterusnya.

Penerapan green arsitektur dalam perancangan.

3.1 Tujuan dan Sasaran

Mengatur daerah bantaran sungai Code agar tidak hanya dipenuhi

oleh daerah pemukiman tetapi juga dapat berfungsi sebagai daerah hijau

atau taman. selain itu juga dapat menampung kegiatan warga rumah susun.

Menciptakan budaya hidup masyarakat yang sehat dan besahabat

dengan alam.



4.1 Spesifikasi Proyek

4.1.1 Fungsi

4.1.1.1 Fungsi Utama

4.1.1.1.1 Tempat Tinppal

Berupa modul-modul ruang untuk tinggal yang terdiri dari

ruang tidur, makan, dapur, kamar mandi, ruang keluarga,

ruang tamu, dll.

4.1.1.1.2 Taman

Berupa teras yang memiliki tanaman.

4.1.1.2 Fungsi Pendukung

Berupa tempat beribadah dan minimarket.

4.1.1.3 Fungsi Pelengkap

Berupa ruang pengelola.

4.1.2 Pengguna

Pengguna berupa keluarga yang terdiri dari ayah. ibu. dan anak

4.1.3 Pengelola

Terdiri dari staf kepala dan karyawan.

5.1 Pemilihan Site

Di daerah jogakarta terdapat tempat-femnaf pada daerah sungai code

yang dulunya merupakan lokasi pemukiman penduduk asli jogja dan

sekarau" ini lokasi tersebut menjadi daerah tujuan bagi para pendatang,

sehingga mayoritas penghuni pada daerah tersebut dipadati oleh para



pendatang. Lokasi-lokasi yang menjadi sasaran para pendatang antara lain

adalah:

( sumber— YUDP )

/. Daerah Ledok Code

Ledok Code merupakan daerah sembang sepanjang

sungai Code. Ledok Code cukup dikenal karena dekat

•"* : dengan Pasar Beringharjo dan Zona komersial Malioboro

->*' dan Zona komersial jalan Senopati.

Gambar 1 : peta ledok code

2. Daerah Terban

Daerah Terban terutama daerah di

belakang Pasar Terban, cukup dikenal sebagai

daerah kantung migrasi. Area ini cukup strategis

karena berdekatan dengan Pasar Terban. zona

/ , komersial Jalan Solo, Jalan Mangkubumi, dan

r—":nr~-.<:,--~ Pasar Kranggan. Selain itu. daerah ini juga

berdekatan dengan Kampus UGM, juga dengan

beberapa sekolah di Jalan Simanjuntak dan Jalan

Cik Di Tiro Arean ini hiasanya menjadi pilihan

bagi migran dari Sleman dan Klaten / Bayat.

Gambar 2 : peta terban



OOP

table 3 : pemilihan .site

Pada daerah Terban yang menjadi daerah sasaran bagi para

pendatang dari desa sekitar memiliki lata ruang pemukiman yang sangat

padat, tidak tertata dengan baik, dan kesadaran akan lingkungan yang bersih

dan sehat masih sangat minim, oleh karena itu daerah tersebut sangat rawan

akan banjir pada saat musim hujan.

6.1 Studi Literatur

6.1.1 Definisi Rumah Susun

| Rumah atau bangunan bertingkaT terbag; |
RUMAH SUSUN —p- satas beberapa tempat tinggai ( rnasing- j

jmasing untuk sotu keluarga j j

Tempat tinggal yang terdiri atas kamar duduk; kamar mandi, kamar ]
, ,_. , , r... xr... , I iIUUi, \Jv^M!ui y^i SM *•-' t- iUuU L/JOu OUi LJ !v_4! MUi ^A.>f i 1's.j Ji i^i i UOllh- !Uf\Jb I
A H/~M V!b M ^ l\| —• | • ^ >? j

i njcrinh not |

jBangunan bertingkar terbagi dalam beberapa tempatTinggal. j

| Bangunan Derkamar banyak yang disewakan sebagai
HOTEL —•< tempat menginap dan tempat makan orang yang

sedang dalam perjaiana.n.

Dari ke tiga uraian diatas memiliki persamaan, bangunan tersebut

merupakan tempat untuk tinggal Pada rumah susun penggunanya rata-rata

tingkat ekonominya berada pada level menengah ke bawah. Sedangkan



untuk apartemen rata-rata penggunanya memiliki tingkat ekonomi

menengah keatas. Untuk hotel memiliki tingkatan dari yang sederhana

sampai yang mewah atau hotel berbintang.

Dari tingkatan ekonomi dapat kita gambarkan kalau rumah susun

idenlik dengan kesederhanaan sesuai dengan tingkat ekonomi penggunanya,

sedangkan apartemen identik dengan segala sesuatu yang mewah,

kenyamanan.

6.1.2 Arsitektur Hijau

Green architecture sangat memperhatikan kondisi alam sekitar dalam

perancangannya. Selain itu green architecture juga

memberika.n/menyediakan kebutuhan hidup manusia yang mendiami

bangunan tersebut. Green arch juga membantu dan memelihara kesehatan,

kepuasan dan jiw raga mereka.itu semua perlu penerapan yang sangat baik

dari arsitek dalam mengana'isa site dan penggunaan material dalam yang

akan dibangun. Misalnya dalam menentukan struktur yang aman bagi

pengguna atau tidak mengandung bahan kimia beracnn., menggunakan

struktur yang tahan lama tidak mudah rusak,penggunaan bahan material

local. Selain itu juga memanfaatkan sinar matahari untuk penerangan pada

siang han. kenyamanan bangunan dan sebagai energi h'sfrik S>^ri»

memanfaatkan limbah yang dapat didaur ulang.

Alam merupakan sebuah arsitektur yang sangat indah, dan itu terjadi

dengan sendirinva tanna ada eamnur tangan manusia dalam meranean«nva

Semua terjadi secara alami.



Green architecture merupakan suatu gabungan antara kondisi alam

"^kilnr denonn banonnan meniadi s;atn Ve^atimn Ranrnnoan meno'ilnti

kondisi alam sekitar.tidak merubah total kondisi tapak yang ada.

Misal tumbuhan dan bebatuan yang ada pada lokasi site dimasukkan

dalam rancanann 1;md<a':ine bnkan
~— —..0-.~. .^-. -... -• t-- ....

menghilangkan.

gambar 3 : eksterior dan interior

Sumber : internet
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gambar 4 : eksterior dan interior

Sumher : internet
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gambar 5 : eksterior dan interior

Sumber: internet
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gambar 6 : pengaruh pohon terhadap angin dan suhu
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Gambar ~ : posisi bangunan terhadap sinar matahari
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Gambar 8 : tumbuhan sebagai pendingin suhu
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1.1. Spesifikasi Proyek

1.1.1. Fungsi

1.1.1.1. Fungsi Utama

•all.l.miH.I..!.l

iiu.miii.i.i.ui

Fungsi utama

E3EI

BAB 2

ANALISA

minum R. Tidur

mandi R. Makan

masak dapur

T cuci baju + jemur KMAVC

cuci piring tempat jemur

berkumpul dengan keiuarga ruang keluarga
tidur ..^-""•"i
beribadah

bermain

Bermain

T sonfai

berinteraksi -~^ Tempat bermain anak
tempat duduk

Diagram I: fungsi utama

1.1.1.2. Fungsi Pendukung

B2S3SESB T Berjualan —7 Warung

Z1
Administrasi

Fungsi pelengkap

\»
Tempat beribadah

Kerja
Menerima tamu

Sholaf

kantor

ruang tamu
WC

Mushoia

tempat wudhu
WC

Tempat parkir T
Parkir kendaraan

Diagram 2 : fungsi pendukung

14



1.1.2. Pengguna

1.1.2.1. Penghuni

4> Taman ».

Entrance -JX Parkir Blok ~JX Unit rumah

Mushola

Diagram 3 : alur penghuni

1.1.2.2. Pengelola

jgt Taman •.

Entrance ~JX Parkir

Mushoia

Diagram 4 : alur pengelola

1.2.0rganisasi Ruang

1.2.1. Organisasi Ruang Horizontal

Kantor

Entrance

kantor

ruang tamu Pengelola <***

I
Parkir Motor

sepeda
R. Tidur

WC

/
Mushola

Tc

Blok

/
man

Unit rumah

Warung

R. Makan

dapur
KM/WC

tempat jemur

ruang keluarga

Tempat b€
tempat di

;rmaln anak

duk

Diagram 5 : organisasi ruang horizontal

15



1.2.2. Organisasi Ruang Vertikal

Lantai 5

ianfai 4

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

kfcateta Toman
tantw

>tww HengeWa MurtokJ Tempo! Uefmain anak
tempdiwadtKi tampaf rttjefi*

WC

fcufet

Motor

aop«da

JtWfcir'
R. Motor

iwnpcrt jemur

~> Bntrtumah

8. MM

temf»»l«mur

Unit rumah

R.fldwr

iMprtpatjaiwr
ruanrjfcsitipraa

Wnpatlarnur

Diagram 6 : organisasi ruang vertikal

Public

Semi public

ftrival



1.3.Studi Ruang

i j j i

'ter-'ion' cxisign ruang ( '

ruang tidur berukuran 3 >• 2.5
memiliki 3 tempat tidur l lemon pakaan

dan 1ieman gantung
Soma sepern modu! se&elumnva

pada sisi iuar jendela terdapat

tempat untuk tanaman.

Gambar 9 : alternative desain ruang tidur

17



AUernoW design ruang f dapu

Ruang makan dengan aapur
bersebelahan agar sirkuias;
dan dapur ke meja makan

atau sebaiiknya lebh

dekat.

Sirkuicp'

Pada aapur piafon dimlnngkan agar
asap dan tempat masak dapat

diarahkan iangsung keiuar ruangan.

>s5as?-

Gambar 10 : alternative desain ruang dapur



Aito'nat'f design runr-Q ': Maker' j

'•> r ' i* r r j

Gambar 11 : alternative desain ruang makan

*\

Gambar 12 : alternative desain balkon

19



Gambar 13 : alternative desain ruang keluarga

A
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»

M

•*.

Gambar 14 : alternative desain ruangjemur

20



lv '''h <; e n /~ nxisroti

r,

laat'.

Gambar 15 : alternative desain ruang mushola

Gambar 16 : alternative desain waning
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1.4.Dimensi Ruang

TEMPAT TINGGAL

E 1 unit)
R. Tidur

R. Makan

dapur

KM WC

A

A

A

B

TEMPAT BERIBADAH

tempat jemur

ruang keluarga

Balkon

ADMINISTRASI

tempat wudhu

WC

kantor

ruang tamu

WC

A

6

TEMPAT PARKIR

3 <3

2x25

1.5x2

1.4 x 1.2

1 x 1.5

3x3

1.5x2

9

5

3

1.7

1.5

3

2.2x2.5

6 x 10

15x1

1.4x 1

3x3

1.4x 1

60

1,5

14

9

1.4

Parkir kendaraan :

KOMERSIAL

I Warung

Mobil

Motor

1,5x2

Table 4 : besaran ruang

2.3x5

0.6x 1.2

115-

0.72-

20%

20%

??

13,8

0.86

4.06m - 14 '



1.5. Analisis Site

it

Gambar 17 : Peta site

S^m*,-

T

v^C

Gambar 18 : Kondisi sekitar site

gambar 19 : potongan kontur site
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.EBIH BESAR DARJ

IRAH SELATAN

Gambar 20 : analisis site

SINAR MATAHARI

Kebisingan

ARAH ANGIN

•ill
¥
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1.6. Perubahan Lokasi

Pada lokasi lama ( terban ) yang terletak di tepi kali code, menurut

aturan yang ada dijogjakarta daerah DAS hanya dibangun bangunan yang

tidak permanent. Atas dasar aturan tersebut maka diputuskan untuk mencari

lokasi yang lain.

Pemilihan lokasi yang baru terletak di daerah samsat tepatnya antara

Jalan Tentara Rakyat Mataram dan Jalan Tentara Zeni Pelajar sebelah utara

Perpustakaan Daerah.

1.6.1. Pemilihan Site

Kondisi sekitar site :

• Dekat dengan kawasan komersial Malioboro, Jalan Magelang

• Dekat dengan sekolah dan universitas Janabadra

• Terdapat pasar tradisional pingit

1.7. Analisis Site

,^-JB«*• <

Gambar 21 : peta site
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ARAH ANGIN

///
.: l i - : y

SINAR MATAHARI

KEB1S1NGAN

Gambar 22 : analisis site
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BAB 3

PENERAPAN ARSITEKTUR HIJAU DALAM PERANCANGAN

1.1. Konsep Gubahan Massa

Susunan modu! ruang berdasarkan :

•

Gambar 23 : konsep bentuk

Modul ruang lebih
efisien.

27



^•••••••••••••••••••••••••••••b
• •

Gubahan masa berdasarkan kontur buatan yang ada pada B
m site.( Masa diletakkan pada daerah yang datar dan luas) •

%•••••••••••••••••••••••••••••"

Kontur dibuat

berdasarkan arah

angin agar masa
bangunan dapat
disusun berdasarkan

arah angin.

'Ht H

•

Gubahan masa mengikuti alur aari
Kon'ur agar teriihoi lebin a'arrn

Gambar 24 : gubahan masa berdasarkan kontur

• ••••••••••••••••••••v

-• Pola gubahan masa berdasarkan kontur •
• •••••**••••••••••>•••

Mr* T

««n«aii«Hi

Poia gubahan masa berdasarkan kontur* ™ ^J*^ .<(
dan sinar matahari

t

Gambar 25 : gubahan masa berdasarkan kontur dan arah matahari
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Pola gubahan masa berdasarkan kontur
_ dan sinar matahari
%•••••••••••••••••••!

.•••••••••I

• Pola gubahan masa yang terjadi »
• akibat respon terhadap •
" kontur, matahari, dan angin. *

t

♦ *.♦
>♦..♦♦

Gambar 26 : gubahan masa berdasarkan kontur dan arah matahari, arah angin

1.2. Penzoningan

ZONING RUANG

#1

Privat

semi publik

Publik

Gambar 27: penzoningan
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BAB 4

DESIGN DEVELOPMENT

Proses pengembangan rancangan yang dilakukan di studio, mengalami

beberapa perubahan, baik dengan konsultasi dengan dosen maupun hasil

evaluasi sendiri.

Sitre plan

lie Ic re

Pada site plan ini gubahan masa mengikuti
arah datang angin dan matahari.

m ter

Pada site plan peletakan pepohonan
diatur agar dapat mengarahkan
angin keseluruh masa bangunan, penambahan
kontur dilakukan agar lebih teriihat alami.

Gambar 28 : site plan
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Situasi

Pada sisi selatan site terdapat banyak lorong
angin,guna menguatkan arus angin. Karena pada
sisi tersebut terdapat PERPUS daerah, sehingga
angin akan berkurang kecepatannya.

Gambar 29: situasi

31



Denah

Befzere

Pada denah ini modul hanya terdiri
dari 3 macam dan bentuknya yang
kaku tidak menimbulkan kesan

alami.

Gambar 30 : denah awal
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Denah

Mitor

Pada masa ini terdapat 4 lantai, tiap lantai
memiliki 2 modul ruang yang sama dan tiap
lantai memiliki modul yang berbeda.
Sehingga masa tipe 1 memiliki 8 unit rumah.

Untuk masa tipe 2 memiliki modul yang tingka, pada
lantai 2 terdiri dari 3 kamar tidur dan 1 kamar mandi.

Sedangkan pada bagian atas terdapat open space
dengan tanaman rambat sebagai atapnya.
Pada tipe 2 ini terdapat 4 unit rumah.

Pada tipe 3 juga terdapat 4 unit rumah dan pada bagian atas
terdapat open space dengan tanaman rambat sebagai atap.
Pada tipe ini 1lantai hanya terdiri dari 1 unit rumah.

Gambar 31 : denah baru
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Tampak

%j±tvr

bela

Pada Tampak ini penghuni hanya
dapat menikmati taman pada satu

sisi saja.

Pada tiap sisi bangunan terdapat bak tanaman. Pada pagar juga
diberikan bak tanaman agar tidak digunakan sebagai tempat
jemuran bagi pengguna.

"•QUQu*

wigstf&iiitm*****1****:r'

h
. i

«w ««hV '
.—i-m:&-%.^.Mtilfe&>$?tym

Gambar 32 : gambar tampak
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Detail

Detail ini memperlihatkan tanaman apa saja yang digunakan dan
pengairannya untuk tanaman.

Gambar 34 : detail
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Perspektif interior

Pada

v e n t i i a s i

yang berada
d i a t a s

j e n d e I a
diberikan

tempat
untuk

tanaman

agar oksigen
yang

dihasilkan

tanaman

terbawa oleh

angin yang

3«u?iiM4itH<ji{#

^»»

•SMii&lt!. »1iSiU**»iA|iM(r*

«P

i',&m.!&&i-Fn; •* Ma#is.&f.

4^ftb^j6*u&
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Eksterior

Pada selasar diberikan tempat

untuk tanaman yang merambat

Pada gate juga terdapat tiang-tiang untuk
tanaman rambat serta pada dinding gate
ditutupi tanaman yang menempei pada
dinding.

IU"

i r

Gambar 36 : eksterior
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Aksonometri

Pada gambar ini bangunan terlihat
sangat kaku.

m ter

Pada gambar ini dapat
Dilihat pepohonan pinus mendominasi
Vegetasi pada site, dikarenakan batang pohonnya yang
Tinggi jadi dapat menangkap angin yang cukup banyak.

Gambar 3 7 : aksonometri

it \WM
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EKSTERIOR GATE

EKSTERIOR SELASAR
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